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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lembaga keuangan mempunyai peranan yang sangat penting bagi aktifitas 

perekonomian. Peran strategis lembaga keuangan diantaranya berkaitan dengan 

penghimpunan dan peyaluran dana kepada masyarakat secara efektif dan efisien 

untuk peningkatan taraf hidup rakyat. Menurut Kasmir (2014:5) lembaga 

keuangan merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan yang 

mana kegiatannya menghimpun serta menyalurkan dana pinjaman kredit untuk 

masyarakat melalui berbagai produk jasa keuangan. Sebagaimana yang telah 

kita ketahui bahwa semenjak wabah pandemi melanda negara Indonesia banyak 

sekali kegiatan ekonomi yang terhambat bahkan berhenti. Dalam hal ini, 

lembaga keuangan memiliki peran yang sangat strategis melalui fungsinya 

dalam penyediaan berbagai skema permodalan untuk mendongkrak usaha 

masyarakat. Salah satu wujud dari fungsi penyediaan skema permodalan oleh 

jasa keuangan tersebut adalah transaksi pegadaian. 

Pada saat ini, banyak masyarakat yang tertarik untuk meminjam modal pada 

PT Pegadaian karena prosedur penyaluran kredit gadai yang cukup aman dan 

mudah dibandingkan dengan jasa keuangan lainnya. Menurut Kasmir 

(2016:231) pegadaian merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh uang 

pinjaman dengan cara menjaminkan barang barang berharga dan barang tersebut 

nantinya akan ditebus kembali oleh nasabah sesuai dengan perjanjian kedua 

belah pihak. Pegadaian berupaya untuk dapat meningkatkan fungsi dan 
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peranannya dalam menunjang pembangunan perekonomian dengan cara 

memberikan pinjaman modal atau kredit atas dasar hukum gadai terutama bagi 

masyarakat pada golongan menengah ke bawah. Melalui PT Pegadaian 

masyarakat tidak perlu takut kehilangan barang berharganya dan uang pinjaman 

yang diinginkan bisa menyesuaikan dengan harga barang yang dijadikan 

jaminan. Pembiayaan gadai dilakukan dengan cara mudah, cepat dan aman 

sehingga tidak memberatkan bagi masyarakat yang mau melakukan pinjaman 

kredit secara gadai. Nasabah pegadaian tidak perlu menjual barangnya, 

melainkan hanya menjadi barang jaminan atas pengajuan kredit yang dilakukan. 

Apabila pihak yang melakukan pengajuan kredit sudah bisa melunasi uang 

pinjamannya maka barang yang mereka jadikan jaminan bisa diambil kembali. 

Dalam implementasinya, transaksi pegadaian pada PT Pegadaian 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang berlaku. PT Pegadaian dalam 

menjalankan prosedur persetujuan gadainya tidak jauh berbeda dengan lembaga-

lembaga lainnya. Namun tujuan pembiayaan serta persyaratan yang telah 

ditentukan oleh masing- masing lembaga dapat saja berbeda. PT Pegadaian 

dalam menjalankan prosedurnya harus melakukan analisis kredit terhadap 

nasabah. Hal tersebut bertujuan untuk meminimalisir terjadinya kecurangan 

yang bisa menyebabkan kerugian pada perusahaan yang akan berdampak pada 

macetnya perputaran uang. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk menulis laporan tugas 

akhir yang berjudul “Analisis Pemberian Pinjaman Kredit Cepat Aman (KCA) 
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Pada Gadai Perhiasan Emas Dan Penanganan Kredit Macet Di PT Pegadaian 

Upc By Pass Padang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah yang timbul dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana prosedur pemberian Kredit Cepat Aman (KCA) pada gadai 

perhiasan emas  di PT Pegadaian Upc By Pass Padang? 

2. Bagaimana penanganan dalam mencegah kredit macet saat pemberian 

Kredit Cepat Aman (KCA) tersebut? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur  pemberian KCA terhadap barang 

jaminan khususnya pada emas di PT Pegadaian Cabang Tapi Bandar Upc By 

Pass Padang 

2. Untuk mengetahui bagaimana cara mencegah dan dan menangani terjadinya 

kredit macet dalam pemberian Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT Pegadaian 

Cabang Tapi Bandar Upc By Pass Padang 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin peineiliti peirolah dari peineilitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis : 
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a. Dapat mengimplemantasikan ilmu yang didapat selama magang ke dalam 

pekerjaan secara nyata setelah lulus dari Universitas Andalas. 

b. Sebagai sarana latihan membandingkan materi selama di perkuliahan 

dengan penerapan yang dilakukan pada PT Pegadaian Cabang Tapi Bandar 

Upc By Pass Padang. 

c. Dapat meningkatkan kemampuan penulis dalam berorganisasi dan 

bersosialisasi di lingkungan kerja. 

2. Bagi Instansi : 

Penulisan laporan ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab terhadap operasi perusahaan, nasabah, 

pemerintah, lembaga terkait dan lingkungan sekitar. 

1.5 Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

1. Studi Kepustakaan (Library research) 

Penulis melakukan penelitian dengan mengumpulkan data dengan cara mecari 

informasi lewat buku, majalah, internet dan literatur lainnya serta peraturan 

perundang-undangang yang ada kaitannya dengan masalah yang akan dibahas 

oleh penulis. 

2. Studi Lapangan (Field Research) 

Dalam hal ini penulis melakukan penelitian secara langsung ke lapangan dalam 

bentuk praktek kerja lapangan/magang sehingga memperoleh data yang 

diperlukan dari pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas 

pada PT Pegadaian Upc By Pass Padang. 
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1.6 Tempat dan Waktu Kegiatan 

Magang ini dilakukan sesuai dengan latar belakang dan masalah yang akan 

dibahas yaitu pada PT Pegadaian Upc By Pass Padang untuk melaksanakan 

kuliah kerja praktek lapangan atau magang. Waktu pelaksanaan magang 

berlangsung selama 40 hari kerja, mulai dari tanggal 22 Januari 2024 sampai 

dengan 19 Maret 2024 . 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada laporan terdiri dari 5 bagian, dengan setiap 

bagian dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan berisikan latar belakang penelitian, masalah yang akan 

dibahas, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, waktu dan tempat 

magang, serta sistematika dalam penulisan  laporan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Menjelaskan tentang tinjauan teoritis yang berisi Landasan teori ini 

mengemukakan teori-teori yang relevan dengan isi yang menyangkut tentang 

apa aitu kredit,jenis kredit,dll yang bersumber dari buku, jurnal, internet, dan 

lainlain.  

BAB III: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
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Membahas tentang gambaran umum PT Pegadaian Upc By Pass Padang 

yang terdiri dari sejarah instansi, logo instansi, visi dan misi, uraian tugas dan 

struktur organisasi instansi dan aktivitas instansi. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas tentang hasil atau data yang di dapat selama magang, 

yaitu Analisis Pemberian Pinjaman Kredit Cepat Aman (KCA) Pada Gadai 

Perhiasan Emas Dan Penanganan Kredit Macet Di PT Pegadaian Upc By Pass 

Padang 

BAB V: PENUTUP 

Penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran yang berhubungan dengan 

penulisan yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pembacanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 


